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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh Pariwisata halal, Lokasi 

wisata, dan Infrastruktur yang ada pada destinasi wisata terhadap pendapatan 

ekonomi masyarakat di sekitar desa wisata. Penelitian ini dilakukan pada tiga objek 

wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Kebun Buah Mangunan, Masjid 

Agung Kauman, dan Taman Sari. Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif 

yakni analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 25. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 135 responden. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel pariwisata halal, lokasi wisata, dan infrastruktur secara 

parsial dan simultan berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan ekonomi 

masyarakat desa wisata tersebut. 

 

Kata Kunci: Pariwisata Halal, Lokasi, Infrastruktur, Pendapatan   
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ABSTRAC 

This study aims to determine the effect of halal tourism, tourist sites, and 

infrastructure in tourist destinations on the economic income of the community 

around the tourist village. This research was conducted at three tourist attractions 

in the Special Region of Yogyakarta, namely Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung 

Kauman, and Taman Sari. This study uses quantitative methods with multiple linear 

regression analysis with the help of SPSS 25 software. The sample used in this study 

amounted to 135 respondents. The results showed that the variable influence of 

halal tourism, tourist sites, and infrastructure partially and simultaneously had a 

significant positive effect on the economic income of the tourist village community. 

 

Keywords: Halal Tourism, Location, Infrastructure, Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata telah menjadi satu bentuk kegiatan yang mengalami 

perkembangan cepat sejak pertengahan abad terakhir. Perhatian terhadap 

pariwisata semakin meningkat dengan adanya peningkatan wacana dan analisis 

ilmiah yang lebih terfokus pada bidang ini. Terdapat beragam pandangan yang 

menjadikan pariwisata sebagai objek penelitian yang sering kali dilakukan. Para 

ahli menggunakan berbagai pendekatan dari disiplin ilmu yang berbeda untuk 

menjelajahi aspek-aspek pariwisata. (M. T. Hidayat, 2020) 

Pariwisata berperan sangat penting dalam mendorong kemajuan ekonomi 

di banyak negara. Dengan peningkatan tingkat kesejahteraan dan 

perkembangan, pariwisata telah menjadi bagian tak terpisahkan dari gaya hidup 

manusia, mendorong orang untuk menjelajahi beragam alam dan budaya di 

berbagai daerah. Dampak pergerakan wisatawan memiliki kontribusi besar 

dalam mata rantai ekonomi yang kompleks, menjadikan pariwisata sebagai 

industri jasa utama yang memberikan kontribusi signifikan pada ekonomi 

global dan juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi di tingkat lokal. Industri 

pariwisata terus berkembang dan selalu menghadirkan inovasi baru. Tidak dapat 

disangkal bahwa perjalanan wisata saat ini telah menjadi suatu kebutuhan hidup 

yang harus dipenuhi pada waktu yang tepat. (Ade Ela Pratiwi, 2016). 



2 

 

 

 

Menurut sebuah studi, pariwisata dianggap sebagai sektor yang memiliki 

potensi besar dan merupakan komponen strategis dalam kemajuan ekonomi 

masyarakat (Sulistyono, 2016). Perkembangan industri pariwisata sesuai 

dengan kemajuan peradaban dunia saat ini. Indonesia, sebagai negara kepulauan 

terbesar, memiliki banyak potensi wisata yang berlimpah dengan menjanjikan 

dan memberikan manfaat kepada masyarakat. Industri pariwisata telah menjadi 

daya tarik utama bagi warga setempat, nasional, dan juga tingkat internasional 

(M. T. Hidayat, 2020).  

Di Indonesia sendiri memiliki berbagai corak parawisata yang berada, ada 

yang menunjukkan tema tentang alam, tentang kebudayaan, wisata keagamaan 

dan masih banyak lagi. Dalam sektor inilah tentu pariwisata menjadi 

kesempatan sirkulasi ekonomi masyarakat yang satu sisi akan memberikan 

dampak pada terbukanya lapang kerja. Kenaikan jumlah kunjungan wisatawan 

juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan daerah. Perekonomian suatu 

negara sangat dipengaruhi oleh sektor pariwisata, karena sektor ini dianggap 

sebagai salah satu faktor utama dalam mendorong pertumbuhan lapangan kerja 

dan ekonomi. Pengaruh sektor pariwisata tidak hanya terasa di tingkat lokal, 

tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada tingkat nasional. Oleh karena 

itu, pariwisata juga dapat dianggap sebagai salah satu komponen utama dalam 

menghasilkan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) (Sulistyono, 2016). 

Pertumbuhan sektor pariwisata juga memberikan dorongan yang 

signifikan dalam mempercepat perkembangan ekonomi di Indonesia. 

Pariwisata memicu permintaan konsumsi dan investasi, yang mendukung 
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produksi barang dan jasa. Wisatawan yang berbelanja menciptakan permintaan 

langsung untuk barang dan jasa (permintaan akhir pariwisata). Selain itu, 

permintaan akhir pariwisata juga secara tidak langsung menciptakan permintaan 

akan barang modal dan bahan baku (permintaan berdasarkan investasi) untuk 

mendukung penyediaan barang dan jasa yang diperlukan oleh para wisatawan. 

Untuk memenuhi permintaan ini, diperlukan investasi di sektor transportasi, 

komunikasi, akomodasi, kerajinan, layanan, restoran, dan sektor lainnya. 

(Yakup & Haryanto, 2019) 

Di Indonesia sendiri Pariwisata sudah menjadi perhatian bagi pemerintah 

yang telah membentuk kebijakan undang-undang dan produk hukum lainnya. 

Melalui pengembangan sektor pariwisata, Indonesia berupaya mengatasi 

sejumlah masalah, termasuk masalah pengangguran dan kemiskinan. 

Pembangunan dan pertumbuhan sektor pariwisata diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan kepada masyarakat sekitarnya. Sesuai 

dengan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1969 dan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, tujuan utama dari 

pembangunan pariwisata di Indonesia adalah meningkatkan pendapatan devisa, 

pendapatan negara, dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, hal ini juga 

melibatkan penciptaan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan sektor-sektor 

industri terkait, memanfaatkan keindahan alam dan kekayaan budaya Indonesia, 

mempromosikan hubungan baik di tingkat nasional dan internasional, serta 

mendorong pertumbuhan berbagai sektor ekonomi seperti perhotelan, 

akomodasi, agen perjalanan, kerajinan, dan sektor lainnya. Semakin 
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berkembangnya sektor pariwisata, semakin besar kontribusinya terhadap 

pemerintah daerah dan negara secara keseluruhan. (M. T. Hidayat, 2020). 

Konsep halal menjadi tren utama dalam ekonomi Islam di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Hal ini mencakup berbagai aspek, mulai dari makanan 

halal, kosmetik halal, mode halal, hingga pariwisata halal (Saputra, S. D., 2018). 

Hal ini tentu berangkat dari semakin meningkatnya populasi umat Islam di 

dunia yang berbarengan dengan kesadaran untuk mengamalkan syariat Islam 

sebagaimana mestinya. Menurut situs penyedia data demografis dunia The 

Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC), pada tahun 2021 pemeluk 

agama Islam di dunia meningkat sampai pada angka 1,93 miliar manusia. Dari 

data tersebut juga disampaikan 10 negara dengan Muslim terbanyak, yaitu 

Indonesia, Pakistan, India, Banglades, Nigeria, Mesir, Iran, Turki, Aljazair dan 

Sudan. Dari sinilah pembahasan tren syariah atau halal di Indonesia menjadi 

penting dan strategis. 

Industri pariwisata di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dengan 

munculnya berbagai konsep baru, termasuk pariwisata minat khusus seperti 

wisata halal, wisata religi, wisata alam, dan budaya. Wisata halal menjadi 

perhatian sejak "World Halal Travel Summit 2015" yang diadakan di Abu Dhabi 

pada 2015, di mana Indonesia memperoleh pengakuan sebagai destinasi wisata 

halal global. Pada Agustus 2016, Kementerian Pariwisata Indonesia secara 

resmi memperkenalkan "Wisata Halal Indonesia" dengan tagline "Halal 

Tourism Indonesia, The Halal Wonders." Upaya ini bertujuan untuk 
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memperbaiki citra Indonesia di mata masyarakat Muslim dunia dan 

memperkuat posisinya di tingkat internasional. (Widhasti et al., 2017). 

Pariwisata halal menjadi sektor industri yang cukup berkembang pesat di 

Indonesia. Hal tersebut karena pariwisata halal memiliki potensi yang sangat 

baik di Indonesia mengingat Indonesia memiliki alam yang indah serta warga 

negara yang sebagian besar menganut agama Islam. Sebagai sektor pariwisata 

yang membawa label halal, maka fasilitas yang disediakan harus sesuai dengan 

ajaran Islam yang tentunya berorientasi pada tepenuhinya kebutuhan wisatawan 

muslim, kebutuhan tersebut seperti makanan halal, minuman halal, lingkungan 

wisata yang tidak melenceng dari moral dan etika islam, dan yang paling 

penting adalah tersedianya tempat ibadah serta seluruh perangkat yang 

dibutuhkan dalam beribadah (Baroroh, 2021). 

Sektor pariwisata halal menjadi perhatian khusus oleh kementerian 

pariwisata mengingat potensinya yang begitu besar. Maka pada tahun 2013 

kementerian pariwisata telah menetapkan daerah-daerah di Indonesia yang 

memiliki potensi pariwisata halal yang tinggi, adapun daerah tersebut adalah 

Bali, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, 

Jakarta, Banten, Lampung, Riau, Sumatera Barat, Aceh Darussalam, Dan Nusa 

Tenggara Barat.  

Kemudian pada tahun 2019, Indonesia berhasil menorehkan prestasi 

dalam kancah internasional dengan menjadi peringkat pertama destinasi wisata 

halal di dunia dengan total skor 78 versi GMTI (Global Muslim Travel Index). 

Namun karena faktor pandemi Covid-19, Indonesia pada tahun 2021 harus 
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turun di posisi keempat setelah Malaysia, Turki dan Arab Saudi. Peningkatan 

kedata ngan wisatawan Muslim internasional dari tahun 2013 yang berjumlah 

sekitar 108 juta menjadi sekitar 160 juta pada tahun 2019 harus menurun 

Kembali pada tahun 2020 menjadi angka 42 juta. Hal ini merupakan penurunan 

yang sangat drastic dan harus menjadi catatan penting bagi pemerintah dan 

pihak-pihak terkait untuk mengevaluasi situasi dan segera memperbaikinya 

pada tahun-tahun yang akan datang. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi yang 

dikembangkan dalam sektor wisata halal. Tentunyal hal ini selaras dengan 

kondisi provinsi ini yang diuntungkan dengan berbagai kekayaan alam, sejarah, 

adat istiadat dan lain sebagainya. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) atau biasa 

disebut dengan Yogya, Jogja atau Jogjakarta ini dikenal dengan daerah 

pariwisata di Indonesia tau bahkan di dunia. Mulai dari hamparan pantai-pantai 

yang indah, perbukitan yang memanjakan mata, tempat-tempat bersejarah bagi 

bangsa, dan masih banyak lagi menjadi daya Tarik utama di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Haidar Tsany Alim dkk. dalam penelitiannya yang berjudul 

Analisis Potensi Pariwisata Syariah dengan Mengoptimalkan Industri Kreatif 

Di Jawa Tengah dan Yogyakarta menyatakan bahwa dari 100% responden, 48% 

menyatakan setuju dengan konsep pariwisata berbasis syariah, kemudian 68% 

responden menyatakan bahwa pariwisata berbasis syariah menjadi kebutuhan 

utama dalam sektor pariwisata. 

Yogyakarta memiliki beberapa destinasi wisata syariah yang berpotensi 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat sekitarnya. Pertama adalah desa 
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wisata Kebun Buah Mangunan, wisata ini terletak di Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Desa ini terkenal dengan kebun buah-buahan 

yang subur dan pemandangan alam yang indah. Letaknya yang berada di lereng 

Gunung Merapi memberikan keindahan alam yang menakjubkan. Pengunjung 

dapat menikmati pemandangan perbukitan, kebun buah, dan panorama Kota 

Yogyakarta yang spektakuler (Saputra, S. D., 2018).  

Potensi ekonomi Desa Wisata Kebun Buah Mangunan terletak pada 

sektor pariwisata dan pertanian. Wisatawan yang datang akan membawa 

dampak positif pada perekonomian desa, seperti pendapatan dari penjualan 

buah-buahan, makanan, dan produk-produk souvenir lokal. Selain itu, 

pariwisata juga menciptakan peluang kerja untuk masyarakat setempat, seperti 

pemandu wisata, pedagang, dan pengelola homestay (Biyanda, S.., 2019). 

Selain Kebun Buah Mangunan, desa wisata Masjid Agung Kauman juga 

merupakan sala satu objek wisata syariah di Yogjyakarta. Masjid Agung 

Kauman terletak di kota Yogyakarta, yang merupakan ibu kota Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Masjid ini memiliki nilai sejarah dan 

keagamaan yang tinggi. Terletak di pusat kota, Masjid Agung Kauman mudah 

diakses oleh wisatawan lokal maupun internasional yang tertarik dengan sejarah 

dan budaya Yogyakarta (Rambe, A. F., 2022). Potensi ekonomi yang terkait 

dengan Masjid Agung Kauman terletak pada sektor pariwisata, kerajinan, dan 

perdagangan. Pariwisata religi dapat meningkatkan kunjungan wisatawan, yang 

akan memberikan dampak positif pada sektor perhotelan, restoran, dan 

penjualan barang-barang kerajinan lokal. Selain itu, masyarakat sekitar juga 
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dapat memanfaatkan kesempatan ini dengan membuka usaha kuliner atau toko 

oleh-oleh yang menjual produk-produk khas daerah (Mayang, V. S., 2017).  

Objek wisata yang tak kalah familiar dan banyak dikunjungi di 

Yogyakarta adalah Desa Wisata Taman Sari. Taman Sari terletak di Kota 

Yogyakarta, di dekat Keraton Yogyakarta. Taman ini dibangun pada abad ke-

18 sebagai tempat rekreasi dan kolam pribadi bagi keluarga kerajaan. Saat ini, 

Taman Sari menjadi salah satu objek wisata yang populer di Yogyakarta, 

menawarkan sejarah, arsitektur, dan keindahan alam (Munawaroh, S. et. al., 

1999). Potensi ekonomi Taman Sari terletak pada sektor pariwisata, kerajinan, 

dan kuliner. Wisatawan yang berkunjung ke Taman Sari akan memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat sekitar melalui penjualan tiket masuk, jasa 

pemandu wisata, dan penjualan produk kerajinan seperti batik dan souvenir. 

Selain itu, adanya kegiatan kuliner tradisional di sekitar Taman Sari juga dapat 

memberikan peluang usaha bagi masyarakat setempat (Ratnasari, S. D., 2008). 

Dalam keseluruhan, potensi ekonomi masyarakat desa wisata yang 

terletak di sekitar Desa Wisata Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung Kauman, 

dan Taman Sari terhubung erat dengan sektor pariwisata, kerajinan, dan 

perdagangan. Melalui peningkatan kunjungan wisatawan dan pengembangan 

usaha lokal, masyarakat dapat meningkatkan pendapatan mereka serta 

membuka lapangan kerja baru. Namun, penting untuk menjaga keberlanjutan 

dan pelestarian lingkungan serta budaya lokal dalam mengembangkan 

pariwisata demi manfaat jangka panjang bagi masyarakat desa wisata. 
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Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan perbedaan hasil tentang 

factor-faktor yng mempengaruhi pendapatan masyarakat yang berada di 

lingkungan wisata. Penelitian terdahulu oleh Lustianah & Fauziah (2022) 

menyatakan bahwa pariwisata berbasis halal berpengaruh positif terhadap 

peningkatan pendapatan asli di daerah Banten. Berbeda dengan temuan 

Andriyani (2022) menyatakan bahwa pariwisata halal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian di daerah NTB. 

Kemudian hasil penelitian dari (Meutia, 2022) menyatakan bahwa 

pembangunan tersebut berpengaruh positif terhadap peningkatan perekonomian 

masyarakat.  Berbeda dengan temuan Meidiana & Marhaeni (2019) yang 

menyatakan bahwa infrastruktur yang terdapat di lokasi tersebut tidak 

mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat. Perbedaan lokasi atau objek 

penelitian masih menjadi faktor utama yang dapat menunjukkan adanya hasil 

penelitian yang berbeda tersebut. Dengan demikian peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di ketiga tempat yang berbeda dalam waktu yang sama. 

Berdasarkan uraian diatas serta adanya gap research, peneliti merasa 

tertarik dan perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pariwisata Halal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat (Studi 

Kasus Di Taman Sari, Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung Kauman, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, peneliti 

menentukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah pengaruh pariwisata berbasis halal terhadap pendapatan 

perekonomian masyarakat di Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung 

Kauman, dan Taman Sari DIY? 

2. Bagaimanakah pengaruh Lokasi Terhadap Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung Kauman, dan Taman 

Sari DIY? 

3. Bagaimanakah pengaruh Insfrastruktur Terhadap Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung Kauman, dan Taman 

Sari DIY? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan gambaran terkait pengaruh pariwisata berbasis halal 

terhadap pendapatan ekonomi masyarakat di  Kebun Buah Mangunan, 

Masjid Agung Kauman, dan Taman Sari DIY. 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh faktor lokasi terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat di  Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung 

Kauman, dan Taman Sari DIY. 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh faktor infrastruktur terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat di  Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung 

Kauman, dan Taman Sari DIY. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:  

1. Secara teoritis  

Penelitiian ini bermanfaat sebagai saran implementasi ilmu 

pengetahuan bagi perkembangan dunia pendidikan dan perekonomian.  

2. Secara Praktis 

1. Bagi Akademisi  

Peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa memberikan manfaat 

bagi akademisi dalam memahami pariwisata berbasis syariah dan 

mengembangkannya sehingga bisa berkontribusi dalam pengembangan 

khazanah ilmu ekonomi syari’ah di Indonesia. 

2. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya 

peningkatan potensi pariwisata di  Kebun Buah Mangunan, Masjid 

Agung Kauman, dan Taman Sari DIY.  

3. Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan manfaat yang cukup besar yang mana 

melalui penelitian ini, peneliti banyak mempelajari teori-teori 

khususnya ekonomi syari’ah yang diaplikasikan dalam pariwisata 

berbasis syari’ah. Peneliti mendapatkan banyak sudut pandang 

pengetahuan melalui kajian-kajian ilmiah yang menjadi sumber 

referensi dari penulisan penelitian ini. 
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E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penyusunan skripsi yang digunakan penulis dalam 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan.  

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

skripsi.  

BAB II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

Pada bab ini  dibahas tentang landasan teori yang digunakan untuk 

membantu memecahkan masalah penelitian. Dalam bab ini dibahas tentang 

pariwisata secara umum dan pariwisata dalam konteks pariwisata halal. 

Pariwisata dalam konteks umum menjelaskan tentang definisi pariwisata, 

pembagian sektor pariwisata, pedoman pengembangan sektor pariwisata, serta 

tujuan utama dari pembangunan sektor pariwisata. Kemudian dalam konteks 

pariwisata halal membahas tentang definisi ekonomi syari’ah, hukum syari’ah 

serta penerapannya dalam sektor pariwisata berbasis halal.  

BAB III Metode Penelitian.  

Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang metode penelitian dan 

pendekatan yang digunakan dalam analisis data. Adapun bab-bab yang dibahas 

dalam bab ini yaitu variabel dan indikator dalam penelitian, sumber dari data 

yang digunakan, metode dalam mendapatkan data, dan teknik yang digunakan 

dalam analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan  
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Dalam bab ini, peneliti memaparkan dan menjelaskan tentang hasil dari 

penelitian mulai dari hasil olah data hingga hasil akhir penelitian yang 

kemudian  menjadi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB V Penutup.  

Bab penutup terdiri dari kesimpulan yang menjelaskan tentang hasil akhir 

dari analisis data serta saran-satan terkait penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh Pariwisata halal, 

Lokasi wisata, dan Infrastruktur yang ada pada destinasi wisata terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat di sekitar desa wisata. Penelitian ini dilakukan 

pada tiga objek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Kebun Buah 

Mangunan, Masjid Agung Kauman, dan Taman Sari. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan terdapa kesimpulan yang dapat diambil. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 

variabel pariwisata halal lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari pariwisata halal terhadap pendapatan 

ekonomi masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori ekonomi wisata yang 

menyebutkan bahwa pariwisata dapat meningkatkan permintaan barang dan 

jasa lokal serta menciptakan lapangan kerja. Dengan rata-rata skor 4 pada 

indikator-indikator pariwisata halal, termasuk destinasi ramah keluarga, akses 

ke tempat ibadah, kehalalan makanan, dan kemaslahatan bagi masyarakat, 

menunjukkan kesepakatan mayoritas responden terhadap pentingnya aspek-

aspek tersebut. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata halal pada objek 

wisata tertentu, seperti Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung Kauman, dan 

Taman Sari, dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perekonomian 
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daerah melalui peningkatan permintaan barang dan jasa lokal serta penciptaan 

lapangan kerja. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi variabel Lokasi 

kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan ekonomi 

masyarakat dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel lokasi 

wisata. Semakin mudah akses lokasi wisata oleh wisatawan, semakin besar 

pendapatan masyarakat yang dihasilkan dari adanya desa wisata tersebut. Teori 

kebijakan pariwisata memberikan landasan bahwa kebijakan yang efektif, 

khususnya yang memperhatikan lokasi wisata strategis dan mempromosikan 

produk serta layanan lokal, dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat di sekitar lokasi wisata. Analisis data indikator Lokasi Wisata 

menunjukkan rata-rata skor 4, mengindikasikan kesepakatan mayoritas 

responden terhadap pentingnya aspek-aspek seperti aksesibilitas, ketersediaan 

tempat parkir, visibilitas potensi ekspansi, dan kondisi lingkungan. Dengan 

lokasi strategis ketiga objek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu 

Kebun Buah Mangunan, Masjid Agung Kauman, dan Taman Sari, dapat 

diharapkan peningkatan daya tarik wisata dan kemudahan aksesibilitas, yang 

berpotensi memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

Dari hasil analisis regresi dengan nilai signifikansi variabel infrastruktur 

kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan ekonomi 

masyarakat dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel infrastruktur. 

Semakin nyaman dan baik infrastruktur di desa wisata tersebut, maka 

pendapatan masyarakat dapat meningkat. Ketiga objek wisata, Kebun Buah 
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Mangunan, Masjid Agung Kauman, dan Taman Sari, memiliki potensi untuk 

menarik wisatawan, dan pengembangan infrastruktur di ketiga objek wisata 

tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap pendapatan ekonomi 

masyarakat lokal. Kesepakatan mayoritas responden terhadap indikator-

indikator infrastruktur menunjukkan pentingnya faktor-faktor seperti prasarana 

jalan, listrik, air bersih, telekomunikasi, penginapan, dan pembuangan sampah 

dalam mendukung pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan dan 

memberikan kontribusi positif pada ekonomi lokal. Perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan agar dapat terus mendukung perkembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pariwisata halal, lokasi strategis, dan infrastruktur wisata yang baik dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perekonomian daerah secara 

keseluruhan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel pariwisata halal, lokasi, dan infrastruktur terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat di destinasi wisata seperti Kebun Buah 

Mangunan, Masjid Agung Kauman, dan Taman Sari, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diterapkan:  

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Untuk memperkuat generalisasi hasil penelitian, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas, melibatkan lebih 

banyak objek peelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menjelajahi 

peran perantara dari variabel-variabel lain yang mungkin memengaruhi 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dan pendapatan ekoomi masyarakat. 

2. Bagi Pihak Pemangku Kebijakan 

Untuk menjaga daya tarik destinasi wisata, penting untuk menerapkan 

praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Selain itu, kerjasama 

yang baik antara pemerintah, pelaku usaha lokal, dan masyarakat sangat 

penting. Ini dapat membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek-

proyek yang mendukung pertumbuhan pariwisata halal. 

Dengan penerapan saran-saran di atas, destinasi wisata yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dapat lebih mengoptimalkan potensi dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat setempat sambil tetap 

mempertahankan nilai-nilai budaya dan prinsip-prinsip syariah. 
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